BAB V

PENUTUP

51 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Liquidity Coverage Ratio (LCR)

dan Net Stable Funding Ratio (NSFR) terhadap Harga Saham pada perusahaan

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2018

Triwulan I dan Triwulan Il. Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan yang bisa

diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1. Liquidity Coverage Ratio (LCR) berpengaruh negatif terhadap Harga Saham
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Tahun 2018 Triwulan I dan Triwulan 11.

2. Net Stable Funding Ratio (NSFR) berpengaruh positif terhadap Harga Saham
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Tahun 2018 Triwulan | dan Triwulan 11.

3. Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding Ratio (NSFR) yang
dipengaruhi oleh SIZE (Ukuran Perusahaan) berpengaruh positif terhadap Harga
Saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada Tahun 2018 Triwulan I dan Triwulan I1.

5.2  Keterbatasan dan Saran
5.2.1 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

78 Universitas Kristen Maranatha



BAB V PENUTUP 79

1. Jumlah periode pengamatan hanya sebanyak 2 Triwulan, sehingga hasilnya
mungkin tidak maksimal atau mengalami bias akibat beberapa perubahan
signifikan yang tidak dapat tercatat melalui periode pengamatan yang singkat
tersebut.

2. Periode pengamatan yang singkat disebabkan karena rasio Net Stable Funding
Ratio (NSFR) baru di tetapkan pada tahun 2018 oleh Otoritas Jasa Keuangan
dan Bank Indonesia.

3. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara random, tetapi mensyaratkan kriteria-
krtiteria tertentu (purposive sampling) yaitu dengan membatasi kriteria sampel
untuk perusahaan perbankan dan yang hanya mempunyai rasio Liquidity
Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding Ratio (NSFR) > 100%. Oleh
sebab itu, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan di
sektor lain.

4. Jumlah data yang digunakan hanya sedikit, hanya 23 perusahaan selama periode
singkat yaitu Tahun 2018 Triwulan I dan Triwulan 1I.

5. Minimnya sumber informasi penelitian dan tidak adanya penelitian sebelumnya
sehingga peneliti merasa terhambat dalam pengerjaan penelitian ini.

6. Data untuk penelitian sangat bervariasi di karenakan terlalu jauhnya tingkat rasio
LCR (Liquidity Coverage Ratio) dan NSFR (Net Stable Funding Ratio) bank

besar dengan bank menengah.
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5.2.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, perlu adanya evaluasi pada penelitian

berikutnya agar mengurangi atau menghilangkan keterbatasan yang ada pada

penelitian ini:

1. Bagi Para Investor
Para investor disarankan agar lebih teliti untuk memperhatikan segala aspek
yang ada pada perusahaan untuk memutuskan penanaman modalnya. Terutama
para investor harus lebih mencermati tentang ketahanan risiko likuiditas
perusahaan sebelum memutuskan penanaman modalnya.

2. Bagi Para Perusahaan
Perusahaan diharapkan untuk lebih tepat waktu dan terbuka dalam menyajikan
laporan keuangan khususnya rasio Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net
Stable Funding Ratio (NSFR). Pengungkapan rasio ketahanan risiko likuditas
harus sejalan dengan ketentuan yang telah di tetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan dan Bank Indonesia agar perusahaan sektor perbankan dapat bertahan
meskipun terjadi risiko likuiditas.

3. Bagi Para Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih menelaah penelitian yang akan
diteliti lebih dalam, menambah jumlah periode (peneliti menyarankan
menambah periode sebanyak 1 tahun) yang akan diteliti dan menambah varibel
profitabilitias dan nilai tukar sehingga akan menambah pengetahuan faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi harga saham. Karena belum ada penelitian

sebelumnya maka bahasan ini dapat diteliti kembali secara lebih mendalam.
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